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Mesin rotasi banyak digunakan di industri. Mesin rotasi sangat vital 
sehingga kerusakan pada mesin rotasi dan komponen-komponennya dapat 
mengganggu produksi dari industri tersebut. Kegagalan yang sering muncul yaitu 
unbalance, misalignment, looseness, bearing fault, dan sebagainya. Penelitian ini 
bertujuan untuk melakukan deteksi kondisi kegagalan unbalance dan looseness 
pada sistem rotor dinamik dengan variasi kecepatan putar 600 rpm, 800 rpm, dan 
1000 rpm. Pengambilan data menggunakan data akuisisi dengan sensor 
accelerometer yang dipasang pada arah vertikal pada rumah bantalan. Data sinyal 
getaran diolah menggunakan program Matlab 2016, dengan wavelet decomposition 
method. Untuk diagnosis kegagalan menggunakan spektrum domain frekuensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi unbalance, terdapat puncak 
dominan pada frekuensi 1x rpm untuk semua variasi kecepatan. Sedangkan pada 
kondisi looseness, terdapat puncak dominan pada frekuensi 2x rpm untuk semua 
variasi kecepatan. Pada kondisi kegagalan tersebut, besar amplitudo spektrum 
domain frekuensi pada setiap variasi kecepatan putar mengalami kenaikan seiring 
bertambahnya kecepatan putarnya.  
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Abstract 
Rotating machinery is common in industry. Rotating machinery is very 
important, so bad engine or parts can distrupting the industry production. Faults that 
often in it are unbalance, misalignment, looseness, bearing fault, etc. This paper 
purpose about unbalance and looseness fault detection in rotordynamic system with 
rotational speed 600, 800, and 1000 cpm. Data collection using acquisition data 
with accelerometer sensor in vertical direction on house bearing. Vibration signal 
data is processed by Matlab 2016, with wavelet decomposition method. Fault 
diagnosis of it using frequency domain spectrum. The result show that in unbalance 
condition, there is a dominant peak at frequency of 1x cpm for all speed variations. 
While in looseness condition, there is a dominant peak at frequency of  2x cpm for 
all speed variations. In both conditions,  amplitude of the frequency domain at each 
speed variation increase with the rotation speed. 
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f = frekuensi (Hz) 
T = Periode (s) 
ω   = Kecepatan putar (rad/s) 
𝑐 = Fungsi analisis wavelet 
𝑥 = Fungsi sintesis wavelet 
P = Periode gelombang 
L = 1 puncak gelombang 
 = Fungsi wavelet 
𝐶 = Konstanta 
j = Parameter dilatasi 
k  = Parameter pergeseran 
 = Fungsi penskalaan 
𝐴 = Koefisien aproksimasi 
D = Koefisien detil 
h = lowpass filter 
g = highpass filter 
s = Energi total sinyal 
𝑐𝐴1  = Koefisien Aproksimasi 
𝑐𝐷1  = Koefisien detail 









Lampiran 1 Grafik hasil run up test ................................................................ 53 
Lampiran 2 Sinyal Getaran time domain ........................................................ 54 
Lampiran 3 Hasil dekomposisi sinyal unbalance ........................................... 56 
Lampiran 4 Hasil dekomposisi sinyal looseness ............................................ 58 
Lampiran 5 Hasil perhitungan energi tiap sinyal  ........................................... 60 
Lampiran 6 Script Matlab  .............................................................................. 61 
